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ABSTRACT

This waste water treatment plant (WWTP] was designed and built fo treai the waste water coming from
the sting rays leather tannery in Labuan Maringgai, Lampung Selatan. By treating this kind of waste water
coming from the sting rays leather tannery, i will decrease the environmental pollution. The product capacity
of this lannery was 400 pieces per month and the weight of it was 120 kg. Those skins were tanned inlo two steps,
the number of skins in each process was 200 pieces or 60 kg during 2 weeks. The volume of waste water
discharged varied from 1,5 to 5 m’ during 3 days in the beginning of beam house operation or 0.5 to 1m’ per day
during the first step of process. The pollution conteni of such waste water was as follows: COD: 1205,66 - 1400
mgA; BOD 550- 950 mgA; §:28.9- 213 mg/: TSS:  535.16-775mgd; N-NH3 : 30,18 - 129,6 .mg/l; fatieil :
21- 292, mg/i: toral Cr: 0,47 - 0,76 mg/l; and pH: 9 12, respectively. The wark hours in aperating the WWTP
was 3 hours per day, and the debit of it ranged from (.5 to I nt’ per hour. The WWTP was designed for the max
COD of 1.500 mg/land BOD 750 mg/l. The system of WWTIP was pre treatment, homogenization, flocculation
and coagulation, * anaerobic facultative and 2 anaerobic facultative, studge drying bed and finel conirol
tank. The efficiency of this WWTFP ranged fram 22,33 to 97%.

Kevwords: stin rays, leather tanning, waste water. plant design, wwip, environment

ABSTRAK :

Unit pengolahan air limbah (UPALY} ini dirancang dan dibangun untuk mengolah air limbah dari pabrik
penyamakan kulit ikan pari di Labuan Maringgsi, Lampung Timur. Dengan terolahnya air limbah dari pabrik
tersebut, berarti akan menwmnkan tingkat pencemaran ke lingkungan. Kapasitas produks: pabrik tersebut per
bulan adalah sebesar 400 lembar, dengan berat 120 kg,  Kulit sebanyak it diproses 2 sekali @ 200 lembar atan
60 kg, dan akan menghasilkan air limbah sekitar 1,55 m® per hari, dengan kandungan COD: 1205,66 - 1400
mg/l; BOD 550-950 mg/l; 5:28,%-213 mg/1; TSS: 55,16 - 775 mg/l; N-NH3: 30,18 - 12%,6 .mg/]; lemak :
21-292, mg/); Criotal: 0,47 - 0,76 mg/]; dan pH: 9 - 12. UPAL tersebut dioperasikan sclams 5 jam/harni dengan
debit berkisar antara 0,5 sampai 1 m? per jam, dengan tingkat pencemaran COD 1,500 mg/l dan BODY maks 750
mg/. Unit pengolahan air limbah {UPAL) ini terdiri dari perlakuan awal pre treatment (penyaringan,
pengendapan awal), penampungan {homogenisasi}, perlakvan kimia (flokulasi‘koagulasi), fakultatif anaerob I,
fakultatif anaerob I, penyaringan lumpur dan bak kontro] akhir. Efisiensi pengolahan berkisar antara 22,53
sampai 97%.

Kata kunci: air imbah, rancang bangun, UPAL, lingkungan.

PENDAHULUAN

Propinsi Lampung khususnya Labnhan Maringgai
dan Musra Penet sangat potensial sebagai penghasil
jkan pari. Meournt Dinas Perindagkop Lampung
Timur bulan Pebruari 2004, iksn pari di daerah
terscbut dimanfaatkan sebagai komoditi perikanan
dan kulitnya diperdagangken dalam bentuk kulit
mentah atau kulit awetan. Rata- rata hasil pengumpul
kulit ikan pari sebesar 3.000 — 5.000 lembar/bulan
atau 36.000 lembarfghun, apabila 50% (13.000

YRalai Besar Kulit, Karet dan Plastik , Yogyakarta

lembar/tahun) diproses di daerah Lampung sendin
menjaci kulit kras dengan harga mta-rata 5 USS (1US
$ = Bp 8404,-), maka nilainys akan berubah menjadi
Rp 756.000.000,-, Olech karena itu industri
penyamakan kulit ikan pan didirikan dengsn
memanfaatkan sumber daya alam dacrah terscbut
sebagai bahan baku. Usaha ini dibarapkan mampu
meningkatkan pendapatan asli dacrah { PAD ) Kab
Lampung Timur. Di lain pibak lokasi industri
penyamakan kulit ikan pari tersebut berada di tepi
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smmgai vang setiap hari digunakan oleh masyarakat
sclayan sebagai sarana transportasi air, mandi, cuci,
bmmg kotoran seperti oli, bekas cucian ikan, dan
linnya. Oleh karema itu air limbah dan unit
penyamakan ini harus diolah terlebih dabulu sebelum
dbuang ke sunpai. Agar berdaya guna dan dapat
memenuhi harapan, maka unit pengolahan air limbah
{UPAL)harus dirancang dengan saksama.
Peruncangan yang benar, penggumaan saringan,
penampungan dan pencampuran air limbah  serta
pengendapan akan sangat membanty untuk
menghindari tersumbatnya saluran, pompa.
Pengoperasian dan pemeliharaan sistem pengadukan,
pemakaian bahan kimia, pengoperasian aerator, dil,,
kan sangat dibutuhkan yntuk menjags keseragaman
limbah terolah ke pengolshan biologi (Rajamani,
1997).

Menurut Clonfere, (1978) vang dipentegas
oleh Sunaryo, (2001) ada beberapa hal yang periu
diperhatikan  sebelum pembuatan perancangan
{disain) UPAL. Hal-hal yang dimaksud antara lain:

1. Aspek badan air penerima air limbah,
Bagi industri penyamaksn kulit yang akan
membuang air linsbaknya ke badan air, maka debit
aliran sungai minimal sebesar 6 m* per kg kulit
yang diproses per hari. Andaikan industri
penyamsakan kulit menggunakan air 45 kg kulit,
maka diperhitungkan air limbah dapat diencerkan
ke dalam 6 m®, pengencerannya sebesar 133 kali,
sehingga aman bagi lingkungan.

2. Lokasi pabrik
Lokasi pabrik apakah di deerah pemukiman
penduduk atau di dacrah yang terisolir (jauh dan
pemukitnan) sangat menentukan telmologi
pengelahan air limbah. Di daerab
pedalaman/pedesaan, di mana lshan masih luas,
memungkinkan untuk menggunakan sistem
pengolahan yang sederhana, misal sistem lagoon.
Di daerah perkotaan yang padat mendwduk di
mana lahan yang tersedia sangat terhatas, maka
sistern pengolaban air limbah hams lebib
canggih,

3. Informasi umum pabrik
Informasi yang dibutubkan antara lain, mengenai:

Bahan baku kulit yang diproses

Kapasitas produksi

Volume air yang digunakan

Teknologi yang digunakan

Produk skhir

Jumlah jam kerja per hari, jumlah hari kerja

per minggu

4. Kamkteristik air limbah yang akan diclah
Berapa banyak air limbah dan bagaimana
karakieristiknya harus diketahui. Hal ini sangat
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berkaitan dengan dimensi unit pengolahan, jenis
serta banyaknya kbemikalia yang akan
digunakan.

5. Peraturan perundangan termasuk ambang batas
yang diberlakukan.
Peraturan perundangan yang diberlakukan di
daerah di mana industri penyamakan kolit berada
harus dikatahui. Hal ini penting untuk merancang
mnit pengolahan air limbah sebagai tolok ukur,
agar air limbah bisa mencapai/mendekati nilai
ambang batas yang dipersyaratkan.

Alloy (1978), Clonfero (1978) dan para ahli lainnya di
bidang penanganan limbah cair industri penyamakan
kulit selalu mengingatkan babwa ada pertimbangan
lain yakni yang menyangkut peralatan serta
kermungkinannya dilaksanakan daur ulang untuk air
limbah baik yang akan diolah maupun setelah diclah.
Ada tidaknya program daur ulang ini akan
berpengaruh terhadap sistern maupun ukwran unit-
unit pengolahan air limbah. Secara wmum pengolahan
air limbah industri penyamakan kulit meliputi
pengolaban pendahuluan, pengaiahan primer,
pengolahan sekunder dan pengolahan tersier serta
pengolahan lutpur,

Dari apa yaop telah disebutkan di atas tidak semua
jenis kegiatan tersebut dilaksanakan, sedangkan
pemilihan cara pengolahan air limbah perlu
disesuaikan dengan kebutuhan. Pengolahan air
limbah dari indusiri satu dengan yang lain tidak mesti
sama. Untuk hal tersebut perlu tinjauan dan kajian
kasus demi kasus secara saksama.

1. Pengolahan primer

Pergertian pengolahan promer i sini ialah
perlakuan fisika-kimia dengan bantuan faktor
mekanis terhadap air limbah sebelum dilakukan
pengolahan secara biologis. Hasil dari pengolahan
limbah cair secara primer ini tidak bisa menjamin
bisa memenuhi ambang batas yang
dipersyaratkan. Oleh karena itn sering kali
diperlukan berbagai variasi dalam pengolahan
limbah cair secara primer. Hal tersebut
dimeksudkan agar pada pengolahan lanjutan
sccara sekunder bisa menyempurnakan kwalitas
air limbah tcrolah. Pengolahan primer yang
meliputi; penyanngan , homogenigasi/ equalisasi,
flokulasi‘’koagulasi, dan pengendapan primer ini
dilaksanakan dengan tujuan:

a. Mengambil/memisahkan bahan — bahan kasar,
keras dan berukuran 2 cm?® atau lebih dari air
limbah, seperti plastik, potongan kulit,
fleshing, gumpalan bulu, kerikil atau benda lain
yang dapat merusak, menyumbat saluran, pipa
atau pompa.
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b. Mengubah sifat limbah cair yang berancka
ragam menjadi homogen, sehingga
memudahkan pengolahan selanjutnya,

¢. Menetralkan pH dan menghilangkan/
mengurangi semaksimal mungkin bahan yang
beracun, khuswsnya sulfida dan krom, agar
tidak mengganggu proses pengolahan secara
biologi.

d. Mengurangi beban bahan organik (BOD) dan
menghilangksn padatan ancrganik terlarut.

2, Pengolahan secara biologi.
Pengolahan secara biologi dimaksudkan untuk
mengurangi bahan pencemar terutama hahan-
bahan organik melalui mikroorganisme atau
tanaman air, Pada proses ini banyak faktor yang
mempengaruhinys antara lain: besamya volume
limbah, sifat dan kharakteristiknya terutama
kandungan bahan B3pya. Cara yang umum
digunakan pada pengolahan secara biologi 1alsh
pengelahan dengan lumpur aktif.  Dengan
demikian ksndungan nutrisi dan oksigen sangat
penting dalam proses ini. Lurnpur aktif inilah yang
disebut dengan mixed figuor suspended solid
(MLSS).

BAHANDAN METODE

Secara keseluruhan kegiatan ini dibagi menjadi tiga
tahap yakmi tahap I (Persiapan:stedi pustaka, studi
lapangan, pembuatan rancangan UPALY); tahap IL:
tahap permbangunan UPAL dan tahap III: tahap uji
coba dan monitoring.

Pelaksanzan kegiatan ini didabului dengan
menghimpun informasi yang mendasari pengetahuan
tentang perancangan UPAL, pengamatan kondisi
lapangan sebelum UPAL dibangun, perancangan serta
pembangunan UPAL, supervisi pada saat UPAL di
bangun, supervisi pengoperasian serta pelatihan bagi
para calon operator.

Teori tentang sifat, karakieristk serta cara-cara
peogalaban air limbah industo penyamakan kulit
secara umum, dihimpun dari beberapa sumber antara
{ain Aloy, (1997); Winters, (1984); Rajamani, (1997);
Sumaryo, (2001); UNEP, (1991). Di samping itu
pengalaman praktis di lapangan digunakan untuk
melengkapi teori dasar kegiatan ini.

Pengamatan lapangan sebelum UPAL
dibangun dilakukan untuk mengetabui kondisi dan
situasi lokasi di mana usaha penyamakan dan UPAL
akan dibangun. Pengamatan kondisi lapangsn ini
antara lain meliputi luas lahan, letak dan stuasi lahan,
kondisi laban, strulur tanabh dan lainnys yang
diperlukan untuk perancangan UPAL
Perancangan dibuat berdasarkan atas tcori dasar
perancangan untuk suatu UPAL industri penyamakan

kulit, yang dilengkapi dengan datafinformasi teniang

kondisi lapangan serta asumsi kondisi air limbah yang

gkan diolah. Pada dasamya system pengolahan air
limbah yang dirancang meliputi:

- Perlaknan awal pre freaiment penyaringan,
pengendapan awal.

- Pengolahan primer (primaery treaimenri}:
pencampuran (homogenisation), pengolahan
secara fisika-kimia (physico-chemico treatment),
pengendapan primer.

- Pengolahan biclogi (biclogical treatment),
pengendapan  akhir dan pengolashan  lumpur
dengan saringan pasir.

Rancangan UPAL diserahkan ke pihak pelaksana
pembangunan UPAL, untuk dipelajari dan
didiskusikan terlebih dahuwlu. Sesvai dengan
rancangan maka UPAL dibangun secara vertikal. Hal
ini untuk menghindari lnapan air sungai serta untuk
menghemnat energi, karena air limbah yang diolah
mengalir secara prafitasi.

Pengujian air limbah dilakukan ferhadap air limbah

schelum dan sesudah pengolahan, maupun pada

setiap tahapan pengolahan dilakukan selamauji coba.

Hal serupa juga dilakukan pada saat monitoring yakni

pada saat unit perryarnakan kulit ikan pari ini sudah

beropemsi secara rutin.

HASILDAN PEMBAHASAN

Tahapl.

L. Pengamatan Lapangan

Tanah mitik Bp. H. Nurdin, merupakan tansh gambut,
datar, air dalam tanah sedalam 30 — 75 cm. Kesadahan
air sumur rendah bervariagi dari 63,74 - 67,03 mg/l
Luas lahan febih dan 0,5 hektar, tingkat abrasi air laut
< 300 m. Lekasi tepi sungai {3 o dar sungai pada saat
air laut surut}, lebar sungai 10 — 20 m. Sungai tersehut
digunakan scbagai sarana transporasi, parkir dan
reparasi perabu, cuci, mandi dan huang limbah
termasuk kotoran mamisia, oli, air bekas cucien
pembuatan ikan asin. Jarak lokasi dari muara sungai
sekitar 1 km. Lokasi pabrik di daerah pasang surut,
vang terjadi minimal sekali setiap hari. Pada gaat air
laut surof, air sungat tawar, berasal dari mata air,
kadang jernih kadang keruh tergannmyg kondisi dan
situasi di daerah hulo sungai. Air dalam tanal ada
yang tavwar dan ada yang asin.

1. Pengamatan Lingkungan

Sulm udara berkisar antara 28 - 30 ° C, Kelembaban
uelara berkisar antara 48 —69.

Volume air limbah betkizar antara 0,7 — 3 m?® par hari.
PH air limbah yang diplah berkisar antara 7— 10
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3. Perancangan

Perancangan serta spesifikasi bagian-bagian unit
pengolahan air limbah industri penyamakan kulit ikan
peri di Labuan Maringgai, Lampung Timur disajikan
sebagai berikut:

Mengingat lokasi fahan berada di tepi sumgai, yang
apabila air laut pasang, air akan masuk dan
menggenangi bagian tepi lahan, maka UPAL
dirancang dengan sistem vertikal, artinya setiap bak
yang merupakan bagian dari pengolsh air limbah
disusun secara vertikal di atas permuksan tanah.
Susunan ini diperhitungkan scdemikian hingga UPAL

tidak tergenang air pads saat air laut pasang,
sebaliknya air limbah terolah dapat mengalir secara
grafitasi ke sungai.

Debit air limbah berkisar antara 3 - 7 m’ per partai
(sekali proses) selama satu minggu. Kalau per
minggu ada 6 han kerja, maka debit air imbah yang
diolash per hari adalabh 0,5 - 1,2 m’ Lama
pengoperasian UPAL direncanakan rats-reta 4 jam per
hari dengan debit 125 - 600 liter per jam. Diagram
alir berserta susunan bagian-bagian UPAL yang
dirancang dapat dilihat pada Gambar 1.

4 4
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Gambar 1. Diagram alir unit pengolahan air limbah unit penyamakan kulit ikan pari di Labuan Maringgai,
Lampung, Sumatera. :

Keteranpgan:

1. bak kentrol 2. bak penysringan 3. bak penampung 4. bak/drum penyispan bahan kimia
5. bak perlakuan kimia (folulasikoagulasi) 6. bak pengendapan ], 7. saluran terbuka 8. bak biclogi
9. bak pengendapan I1 10. bak pasir untuk penyaringan Lumpur 11. bak kontrol akhir P. pompa Sk. stop kran

Volume: 50 liter
Ukuran: 0,.5x0,5x0,2 {m)

ND N A M A SPESIFIKASI FUNGSI
1. | Bak kontrol Bentuk: persegi panjang, tetbuka | Mcnahan kotoran, pasir,
Bahan : semen sisa daging, lemak, dll.

2. Bak penyaringan Bemtuk : persegi panjang, terbuka | Menyaring padatan: sisa
Ukuran: 0.5 x 0,75 x 0,50 {m) | kulit, sisa daging, sisa
Bahan ; sminlesstes] kapur, kertas, plastik, dll.
Pemnasangan: miring + 60°
3. | Bak penampungsn | Bentuk: persegi panjang Penggabungan air limbah
air limbah Bahan : semen dari berbagai macam preses
Volume: 5 m> dalam satu hari, sehingga
. sifat air limmbah menjadi
Ukuran: 2x2,5x 1,5 (m) homogen Kedap air
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4, | Pompa (2 buah) | Plastik/stainlessteel Memompa air limbah dari
{1 buah} untuk Kapasitas 2 m® per jam bak penampung ke bak
cadangan Tahan asam/basa perlakuan kimia.

5. | Pipa pralon Pralon WAFIN Mengalirkan air limbah

2" dilengkapi siop kran dari bak penampung ke
- bak perlakuan idmia.
6. a b ¢ Bentuk: drum Menvyiapkan larutan kimia
Bahan : plastik yang dibutuhkan a.l:
Volume: @ 100 liter larutan kapur jenuh,
Bak penyiapan fatutan tawas 10 — 20 %,
larutan kimia larutan polimer.
Pemakaian polimer ialash
berkisar antarg
0,5 - 2,0 mg/l
dalam larutan 0,1 — 0,2%.
7. Bentuk: persegi panjang Mgenetralkan pH vang
Bahan : semen, kedap air asam atau hase.
Volume: 75 liter Mencampurkan bahan
Ukuran: 0,75 x 0,525 (m") terlarut dalam air limbah
dengan bahan kimia,
dengan maksud umuk
mempermudah proses
pengendapan
8. Bentuk: atas: silinder, bawah Memisahkan bahan
kerucut terlarut  dengan cara
Bahan : semen, kedap air mengendapkannya.
Volume: Vol. 2 m *, dibagi: Gumpalan padatan
a. bagian atas (dxt=1,5x .0.5 terlarut yang telah
Bak pengendapan | m?®) menjadi besar dan berat
b. bagian bawah, kerucut (d xt= | akan mudsh mengendap
L5x1m) dan terpisah dengan air.
Diperkirakan ada
300 — 500 1 lumpur
9. Bentuk: saluran persegi panjang, | Mengalirkan air dari bak
terbuka Bagian  dasar bersekat | pengendap ke bak
dengan lebar dan tinggi 5 - 7,5 | berikutnya, dengan
mm penambahan oksigen
Dimensi :pxtxd=2x05x04 | secara alami dari udara.
{m*)
Bahan : semen, kedap air
Kemiringan: 30°
10. Bentuk: Bagian atas: silinder, |Berfungsi menghidrolisa
bagian bawah kerucut dan memfermentasi bahan
Bahan : semen, kedap atr organik berantai panjang
Volume: 6 m* sepstti protein dan
a. Bagian atas : d xt=2 x 0,60 m |karbohidrat akan diurai
Bak fakultatif b. Bagian bawah: dx t= 2 x 1,5 m | oleh bakteri fermentasi
anaerob I menjadi asam lemak,
alcobhol yang berantai
pendek.
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11,

Bentuk: atas: silinder, bawah
kerucut

Bahan : semen, kedap air
Volume: 6 m?

a. Bagianatas :dxt=2x 0,60 m
b. Bagian bawah: dx t=2x1,5m

Diharapkan bisa merubah
bahan organic berantai
pendek tersebut mengadi
asetat, air dan karbon
dioksida.

12. Bentuk: kubus Untuk menyaring lumpur,
Bahan : diharapkan air tersaring
Volume: pxlxt sudah jernih.
=2x1x0,75 (m?)
Diisi batu koral, cangkang kerang,
ijuk dan pasir
13. Bentuk: kubus Untuk mengentro] kondisi
Bahan : semen, kedap air air limbah terolah,
Volume: 250 1t sebelum masuk ke sngai.
Pxlxt=07x0,6x0,6 {m’)
Bak Kontrol akhit
14. | Sistem pemipaan | Pipa praton PYC WAFIN ukuran | Menyalurkan air limbah
2,5" + dilengkapi stop kran terolah dari bak anaerob II
ke bak kontrol akhir serta
Lumpur dari pengendap 1
dan bak anaerob I, Il ke
bak saringan pasir

Tahap IL.: Tahap Pembangunan UPAL

Pada seat pembangunan UPAL dilakukan supervisi

teknis terhadap pelaksansannys, dengan

memperhatikan faktor-faktor yang ada, misal faktor
tanah dan kedalaman air tanah; faktor pasang-surut
serta kandungan garam dalam air tanah.

I. Faktor tanah dan ke dalaman air tanah.
Mengingat kondisi tanahnys adalah tanah gambut
yang lumak, (hanya di lapisan permuknan saja yang
keras), sedangkan air dalam tanah hanya selotar
35 — 10 cm, maka pondasi harus kuat, tidek amblas
{tenggelam) oleh karena beban bangunan den air
limbah. Sebaliknya bangunan UPAL jugs tidak
boleh goyang atau terangkat oleh tekansan air
dalam tanah. Mengingat sebagian bak bermda di
bawah permukaan air tanah maks dinding bak
barus kedap air. Air tanah tidak boleh maguk ke
dalam bak-bak UPAL agar tidak mengganggu
proses pengolahan air limbah.

2. Faktor pasang-sunit.

Bila air laut pasang, maka permukean air sungai
bisa naik 1 - 2 m. Akibatmya air sungai bisa masuk
ke lahan UPAL, Sebaliknya bila air surut, jamk
labhan UPAL dengan sungai bisa berkisar antara 3 —
7 m, sehingga lobang outlet saluran pembuangan

i

UPAL akan kelibatan, Berdasarkan hal tersebut,
maka diupayakan posisi bak saringan pasir harus
sedemikian hingga aman, tidak tergenang air
sungai dan air terolah bisa mengalir ke sungai.
Ketinggian bak saringan pasit tersebut sangat
berpengaruh terhadap ketinggiaan bak perlakuan
kimia, bak pengendap pertama, dan bak-bak
berikutnya sebelum bak saringan pasir. Perbedaan
ketinggian antara bak perlakuan kimia, bak
pengmdnpan, bak bioclogi dengan bak snringan
pasir berkisar antara 0,5 — 4 m. Hal ini
dimaksudkan agar air limbah bisa mengalir secara
grafitasi, tanpa bantuan pompa. Sehingga bisa
mengurang; pernakaian energi.

Faktor kancingan garam dalam air.

Air yang digunakan untuk membangun UPAL
dipilib air yang tidak mengandung garam. Hal ini
dirnakswdkan agar bangunan UPAL nantinys bisa
kuat dan tidak keropos oleh garam. Gambar 2
menunjukkan bentuk dan posisi bak
penampung/equalisasi terhadap permukaan tanah.
Scbagian dari bak beruda di bawah permukaan
tanah. Air limbah dari proses beamhouse bisa
mengalir secara grafitasi ke dalam bak
homogenisasi. Dari bak homogenisasi air limbah
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dipompa ke atas, kebak perlaluan kimia, yang
posisinya 4 m di atas permukaan tanah {{iambar 3).
Selanjutnya air limbah ini akan mengalir ke bak-
bak berikutnya secara grafitasi. Gambar 4
memurijukkan posisi bak pengendapan akhir yang
berada di bawah bak perlakuan kimia, bak
pengendap pertama, bak biologi.

Gambar 4. Bak pengendap akhir

Gambar 5. menunjuikkan bentok saluran terbuka
yang menghubungkan bak pengendap pertama
dengan bak biclogi, Saluran terbuka mempunyai
susunan sepctl tangga. Hal ind dimaksudkan agar
air limbah mendapatkan oksigen pada saat
melewatt tangga. Bila diperlukan pada saluran
terbuka ini bisa ditaruh zeolit atau bzahan lain untuk
menetralisazi buih, hau atau warna. Gambar 4.
memunjukkan posisi bak saringan pasic umtuk
lumpur. Bak saringan pasit ini masih bisa
menerima lumpur dari pengendap pertama, bak
biologi dan bak pengendap kedua, Ketinggian
dasar bak saringan pasir dengan permukaan air
sungsi 0,5 m bila air pasang dan 1,5 m bila air
sungai surut. Gambar 7 menunjukkan posisi air
tanah dengan bak-bak pada saat UPAL dibangun.
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{iambar 5. Saluran terbuka dari bak
pengendap ! ke bak biologi

e

Gambar 6. Bak saringan pasit untuk lutnpur
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Gambar 7. Posisi air tanah terhadap UPAL

IT1. Tehap Uji Coba dan Monitoring

Dengan telah selesainya pembangunan UPAL, maka
segera dilakukan uji coba, sekaligns melatih para
calon operator. Selama pelaksanaan wji coba, maka
dilakukan pengambilan sampel dari bak
penampung/equalisasi, bak pengendap pertamna, bak
biologi dan bak pengendap ke dua. Mengingat alat
blower atau kompresor untuk aerasi pada bak biologi
belum ada, maka bak biologi difungsikan sehagai bak
fakultatif anaerob I, sedanpkan bak pengendap kedua
difongsikan sebagai bak fakultatf anaerob II. Air
limbah teralah dari bak fakultstif anaerob I ini masuk
ke bak kontrol selanjuinya dialirkan ke sungai.
Adapun hasil analisa dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis air limbah dari setap tahapan UFAL pada saat uji coba.

I Pengendap | Fakultatif Fakultatif
No( Parameter | Equ U] “pertama | AnaerobI Anaerch li

1 | cop(mgl) 1400 675 337,5 287,5 (Eff. 79,5 %)

2 | BOD (mg1) 950 400 132 112 {Eff. 88,2 %)

3 | S (mg) 28,9 10,2 5,1 1,7 (Eff. 94 %)

4 | TSS {mg/) 715 340 309 24 (Eff. 96,9 %)

5 | N-NH3 (mg/) 129.6 11,5 79,2 50,4 (Eff. 61 %)

6 | Lemak {mg/M 21 18 11 4 (Eff. 80,9 %)

7 | Crtotal (mg/) 0,76 0,46 0,27 0,05 (Eff. 93 %)

8| pH 12 10 7 7
Dari Tabel 1. tersebut dapat diketahui bahwa effisiensi Tabel 2. Hasil analisa air limbah pada saat
penurunan beban pencemaran sudsh cukup tinggi monitoring I
yakni berkisar antara 79,5 % saropai 96,9 %. Namun
demikian apabila dibandingken dengan nilai ambang |Ne| Parameter | Equalisasi ::mu;; Em;?"'
batas, maka secara umum nilai tersebut di atas masih
lebih tinggi. Berdasarkan atas nilai tersebut, maka | | | COD(meT | 120566 127,09 89,4
telah diambil ]angkah—langkah antara lain mﬂﬂmgi 2 [ BOD (mg} 540 873 823
debit air limbah dari bak penampung ke bak perlakuan
kimia, yang scmula 1 m? per jam, menjadi 500 - 6001t | 7 ) 5(ms") 213 3 81,7
per jam. 4 | 158 (og 55,16 1,64 93,4
Dengan demikian diharapkan ada waktn yang cukup
unmkga;mscs pcngcndapagl Di samping itu dilakukan | 3 | MNH3 (mef) | 3018 23,38 2.3
juga pemberian zeolit pads saluran dari bak & | Lemak (mg) 292 196 29
pengendap I ke bak anacrob 1 dengan harapan ada
sebagian bahan organik dan anorganik yang terserap. | 7 | ¢ total {engh) | 047 0.03 n.6
Langkeh lain lagi jalah dengar membusng lumpur & | pH 9 7

secara periodik setiap 30 menit sebanyak sekitar 50 it.
Mengingat pabrik penyamakan inji sudah beroperasi
secara rutin, maka perlu dilakukan monitoring untuk
mengetahui sejeuh mana para operator bisa
melaksanakan pengoperasian UPAL.

Dari Tabel 2. tersebut dapat diketahui bahwa; efisiensi
pengolahan air limbah secara keseluruhan {dan bak
equalisasi hingga air limbah terolah dari bak anaerob
11}, dalam menurunkan bchan pencemar ialah
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berkisar antara 22,53 — 93,6 % . Kisaran nila
efisiensi  tersebut lebih kecil dibanding efisiensi
sewaktu uji coba. Penurunan efisiensi ini diduga
knrangnya perlakuan secara kimia, sehingea bahan
terlarut tidak bisa mengendap sccara sempurnd.
Namun demikian berdasarkan kedua pengamatan
tersebut di atas nampaknya UPAL masih diperlukan
penyempumaan untuk pengelaban lanjutan misal
dengan tanaman air atan dapat juga dengan trickling
filter. Setelah dilakukan pembenahan cara
pengoperasian dengan menakar bahan kimia (alum,
zeolit, asam, kapur) secara tepat, waktu perlakuan
diamati, dan pembuangan lumpur dilakukan secara
teratur, dilakukan monitormg kedua. Monitoring ini
dilakukan untuk mengetahui perkembangan
pelaksanaan pengoperasian UPAL lebih jauh.
Contoh air limbah terolah diambil dan dianalisis.
Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis air limbah akhir pengolahan

pada saat monitoring II.
o [amanmren | | G s
1 | COD (mgh) 87 114
2 | BOD (mgl) 45 L4
1| S(mgM 0022 0.8
4 | TSS fmg1y £V &0
5 | N-NH3 (mg/1} 0,34 0,5
6 | Lemak img™) 1,50 50
71 Cr '8 (mp) 085 0,60
8 |pH & 6-9

Dari Tabel 3. tersebut dapat diketahui bahwa semua
parameter sudah dapat memenubi nilai ambang
batas. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun UPAL
tersebut sangat sederhana, apabila pengoperasiannya
dilakukan dengan penuh inovatif, maka bisa
mempunyai arti dalam pengurangan pencemaran ke
hinglungan.

KESIMPULAN

UPAL yang dirancang dengan sistem pengolahan
secara sederhana meliputi: pre treatment
{penyaringan, pengendapan awal), penampungan
{bomogenisasi), perlakuan kimia
{flokulasi/koagulasi), pengendapan, fakultatif

anaerob L fakoultatif anaerob I1, penyaringan lumpur
dan bak kontrol akhir ini, dan  yang dioperasikan
selama 5 jam/hari dengan debit 0,5 — 1 m’ per jam,
untuk air limbah dengan beban COD 1.500 mg/| dan
BOD maks 750 mg/l. mampu menurunkan beban
pencemaran yang berkisarantara 22,53 - 57%.

SARAN

Untuk mendapatkan hasil yang lebih sempurna,
maka UPAL ini perlu disempumakan/dilenglapi
dengan pengolahan biologis dengan tanaman air atau
trickling filter.
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